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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN 
 
Ag = luas bruto penampang, mm2 
As = luas tulangan tarik, mm2 
As’ = luas tulangan tekan, mm2 
As min = luas tulangan minimum, mm2 
As max = luas tulangan maksimum, mm2 
Av = luas tulangan geser, mm2 
b = lebar badan balok, mm 
bf = lebar efektif balok, mm 
C = koefisien dasar gempa 
Cc = gaya tekan yang ditimbulkan oleh beton, kN 
d = jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik, mm 
d’ = jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tekan, mm 
D = beban mati 
E = beban gempa 
Ec = modulus elastis beton, MPa 
Es = modulus elastis baja, MPa 
f’c = kuat tekan beton yang diisyaratkan, MPa 
fy = tegangan leleh baja, MPa 
h = tebal atau tinggi komponen struktur, mm 
H = tinggi gedung, m 
l = faktor keutamaan gedung 
lx = momen inersia terhadap sumbu x 
ly = momen inersia terhadap sumbu y 
K = faktor jenis struktur 
L = beban hidup 
l = panjang suatu komponen struktur antara titik pertemuan 
ln = panjang bersih suatu komponen struktur 





Mkap = kuat momen kapasitas suatu penampang 
Mn = kuat momen nominal suatu penampang 
Mu = momen terfaktor pada penampang 
Pu = beban aksial terfaktor 
Pn = kuat beban aksial nominal 
s = spasi tulangan geser, mm 
T = waktu getar alami 
Vc = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton 
Vs = kuat geser yang disumbangkan oleh tulangan geser 
Vu = gaya geser terfaktor pada penampang 
Vg = gaya vertikal yang bekerja akibat gravitasi, kN 
α = rasio kekuatan lentur balok terhadap kekuatan lentur pelat 
β = rasio dari bentang bersih arah memanjang terhadap arah memendek 
ρ = rasio tulangan tarik 
 = rasio tulangan dalam keadaan seimbang 
ρb = faktor reduksi kekuatan 









PERANCANGAN ULANG STRUKTUR GEDUNG BANK 
MODERN SOLO, Heroni Wibowo Prasetyo, NPM 99 02 09554, tahun 2011, 
PPS Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta. 
Perencanaan struktur bangunan terutama bangunan gedung bertingkat 
tinggi memerlukan suatu analisis struktur yang mengarah pada perencanaan 
bangunan tahan gempa. Dalam tugas akhir ini, penulis mempelajari bagaimana 
merancang elemen-elemen struktur pada bangunan Gedung Bank Modern Solo 
agar gedung tersebut mampu mendukung beban-beban yang bekerja. 
Gedung Bank Modern Solo merupakan gedung 9 lantai dan terletak di 
wilayah gempa 3. Gedung ini direncanakan dengan daktilitas penuh dan 
menggunakan Sistem Rangka Penahan Momen Menengah (SRPMM). Pada 
penulisan tugas akhir ini penulis merancang pelat atap, tangga, pelat lantai, balok 
serta kolom sebagai elemen struktur atas. Mutu beton yang digunakan f’c = 30 
MPa, mutu baja 240 MPa untuk tulangan yang berdiameter kurang atau sama 
dengan 12 mm dan mutu baja 400 MPa untuk tulangan yang berdiameter lebih 
dari 12 mm. Beban-beban yang dianalisis meliputi beban mati, beban hidup dan 
beban gempa. Perancangan dilakukan dengan konsep desain kapasitas yang 
mengacu pada SNI 03-2847-2002, yaitu kolom kuat balok lemah. Struktur 
direncanakan dengan menggunakan ETABS dengan tinjauan 3 dimensi. 
Hasil perencanaan struktur yang diperoleh pada tugas akhir ini berupa 
dimensi tangga, dimensi struktur pelat, balok, kolom, dan penulangannya yaitu 
jumlah tulangan, dimensi tulangan, dan spasi tulangan. Pelat lantai dan atap 
dengan tebal 100 mm dengan tulangan utama P10. Dimensi balok struktur 
terbesar yang digunakan untuk lantai 1 s/d lantai 9 adalah 250/500, dimana pada 
Story 8 pada daerah tumpuan menggunakan tulangan atas 3D25 dan tulangan 
bawah 2D25, sedangkan pada daerah lapangan menggunakan tulangan atas 2D25 
dan tulangan bawah 3D25. Tulangan sengkang digunakan 3P10-70 pada daerah 
sendi plastis dan 2P10-100 pada daerah diluar sendi plastis. Dimensi kolom untuk 
lantai 1 s/d lantai 9 yang terbesar adalah 800x800 mm. Pada Story 4 menggunakan 
tulangan pokok 12D25, dan tulangan sengkang 4P12-80 di sepanjang sendi plastis 
dan 4P12-150 di luar sendi plastis. 
 
Kata kunci : balok, kolom, pelat, tangga. 
 
 
